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ABSTRAK 

Aset tetap adalah salah satu bagian utama dari kekayaan perusahaan yang 

berjumlah besar dan mengalami penyusutan dalam satu periode akuntansi. Aset 

tetap perlu pengelolaan yang efektif dalam penggunaan, pemeliharaan, dan 

pencatatan akuntansinya. Untuk itu dibutuhkan perencanaan dan pengawasan yang 

baik dalam menentukan kebijakan yang tepat dengan mengikuti standar yang 

berlaku dalam PSAK No. 16 yang mana terkait dengan pengakuan, pengukuran, 

penyusutan, pelepasan dan pengungkapan aset tetap.  Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap pada PT. Gapura Angkasa Cabang 

Denpasar serta untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap pada PT. Gapura 

Angkasa Cabang Denpasar sudah sesuai menurut PSAK No. 16. Jenis penelitian ini 

ialah penelitian deskriptif kualitatif dan menggunakan data sekunder berupa data 

aset tetap perusahaan tahun 2023. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan cara 

membandingkan standar akuntansi pada perusahaan dengan PSAK No. 16 yang 

berlaku. Berdasarkan hasil analisis yang mencakup pengakuan dan pengukuran aset 

tetap sudah sesuai dengan PSAK No. 16, sedangkan dalam pengungkapan aset tetap 

belum sesuai dengan PSAK No. 16 karena PT. Gapura Angkasa Cabang Denpasar 

belum melakukan pelepasan pada aset yang sudah habis masa ekonomis serta aset 

yang rusak atau sudah tidak layak pakai. 

 

Kata Kunci: Perlakuan Akuntansi, Aset Tetap, PSAK No. 16 
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ABSTRACT 

Fixed assets are a significant part of a company's wealth, which depreciates 

over an accounting period. Effective management of fixed assets is essential in 

terms of their use, maintenance, and accounting records. Proper planning and 

supervision are required to establish appropriate policies that comply with PSAK 

No. 16, which covers the recognition, measurement, depreciation, disposal, and 

disclosure of fixed assets. This study aims to examine the accounting treatment of 

fixed assets at PT. Gapura Angkasa Denpasar Branch, and to determine whether 

the accounting treatment aligns with PSAK No. 16. This qualitative descriptive 

research uses secondary data consisting of the company's fixed asset data for 2023. 

Data collection methods include interviews and documentation. The obtained data 

were analyzed by comparing the company's accounting standards with the 

applicable PSAK No. 16. The analysis results indicate that recognition and 

measurement of fixed assets in accordance with PSAK No. 16, while the disclosure 

of fixed assets is not in accordance with PSAK No. 16 because PT. Gapura Angkasa 

Denpasar Branch has not yet disposed of assets that have reached the end of their 

economic life or are damaged and no longer suitable for use. 

 

Keywords: Accounting Treatment, Fixed Assets, PSAK No. 16 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan dan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan 

didukung oleh kegiatan operasional sehari-hari perusahaan. Kegiatan 

operasional tersebut tentunya harus berjalan dengan lancar agar hasil yang 

didapatkan maksimal. Kelancaran kegiatan operasional salah satunya 

dipengaruhi oleh keberadaan aset. Aset adalah sumber daya yang dimiliki atau 

dikendalikan oleh individu, perusahaan atau pemerintah dengan harapan akan 

menghasilkan arus kas masa depan. Semakin besar perusahaan maka semakin 

banyak pula aset yang dimiliki. 

Aset tetap adalah salah satu bagian utama dari kekayaan perusahaan yang 

berjumlah besar dan mengalami penyusutan dalam satu periode akuntansi 

(Budiman Erwin, 2014). Menurut (Halim Abdul, 2014), aset tetap merupakan 

salah satu pos di neraca di samping aset lancar, investasi jangka panjang, dana 

cadangan, dan aset lainnya. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No. 16 paragraf 06 mendefinisikan aset tetap adalah aset berwujud yang: (a) 

dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, 

untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif dan (b) 

diperkirakan untuk digunakan selama lebih dari satu periode. Aset tetap terdiri 

dari dua kelompok yaitu aset tetap berwujud dan aset tetap tidak berwujud. 

Aset tetap dapat diperoleh dengan beberapa cara seperti membeli secara tunai, 

secara kredit atau angsuran, pertukaran, penerbitan surat 
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berharga, dibangun sendiri, dan sewa guna usaha. Aset tetap berwujud 

memiliki sifat yang relatif permanen dalam arti dapat mengalami kerusakan, 

perubahan, dan kehancuran. Aset tetap perlu pengelolaan yang efektif dalam 

penggunaan, pemeliharaan, dan pencatatan akuntansinya. Pengakuan aset tetap 

dimulai ketika telah dicatat biaya perolehan aset tetap ke dalam catatan 

akuntansi perusahaan sampai aset tersebut dihapuskan. 

Pengeluaran-pengeluaran untuk aset tetap yang terjadi selama masa 

penggunaannya dapat dibedakan menjadi pengeluaran modal (capital 

expenditures) dan pengeluaran pendapatan (revenue expenditures). 

Pengeluaran modal yaitu pengeluaran yang harus dicatat sebagai aset atau 

biaya yang dikorbankan oleh perusahaan, mempunyai manfaat lebih dari satu   

periode akuntansi yang harus dikapitalisasi sebagai bagian dari harga perolehan 

aset tetap yang bersangkutan. Pengeluaran pendapatan yaitu biaya yang 

dikorbankan perusahaan yang hanya bermanfaat selama kurang dari satu 

periode akuntansi dan dinyatakan sebagai biaya operasi perusahaan pada 

periode terjadinya pengeluaran. Perusahaan menengah ke atas cenderung 

memiliki banyak aset tetap yang digunakan setiap harinya. 

PT Gapura Angkasa adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

yang melayani ground handling, cargo dan pergudangan, armada, serta jasa 

layanan lainnya yang berkaitan dengan bandara. Jasa penerbangan seperti 

bagasi penumpang, kargo, peralatan pembantu pesawat di darat dan pesawat 

terbang itu sendiri selama berada di bandara. Aset tetap yang dimiliki 

perusahaan PT Gapura Angkasa berupa peralatan penunjang pesawat terbang 
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di bandara, peralatan kantor, kendaraan, dan lain sebagainya. Aset tetap 

mempunyai sifat khusus yaitu dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu lebih 

dari satu tahun atau lebih dari satu periode akuntansi, kecuali tanah yang 

dipergunakan dalam jangka waktu yang panjang, lambat laun nilai manfaatnya 

semakin berkurang atau menyusut sampai pada akhirnya aset tetap tersebut 

tidak dapat dipergunakan lagi atau habis masa ekonomisnya. 

Pada PT. Gapura Angkasa Cabang Denpasar terdapat beberapa aset tetap 

yang sudah rusak dan adapula yang sudah habis masa ekonomisnya namun 

masih tersaji pada daftar aset tetap. Perlakuan akuntansi untuk aset tetap 

dimulai dari pengakuan, pengukuran, penyusutan, pelepasan dan 

pengungkapan aset tetap tersebut. Berikut pada tabel 1.1 disajikan daftar aset 

tetap perusahaan PT Gapura Angkasa Cabang Denpasar.  

Table 1.1 Daftar Aset Tetap 
PT. Gapura Angkasa Cabang Denpasar  

Tahun 2023 
Dalam (Rp) 

Nama Aset Tetap Harga Perolehan Akm. Penyusutan Nilai Buku 

Mebel 45.798.992,00 45.448.992,00 350.000,00 

Peralatan Kantor 5.423.404.557,00 4.772.175.588,00 651.228.969,00 

Kendaraan 15.737.203.059,00 13.248.998.096,00 2.488.204.963,00 

Mesin 60.800.000,00 55.068.250,00 5.731.750,00 

Total Aset Tetap 21.267.206.608,00 18.960.535.777,00 3.145.515.682,00 

Sumber: Daftar Aset Tetap PT. Gapura Angkasa Cabang Denpasar 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat informasi mengenai aset tetap pada 

PT Gapura Angkasa. Aset tetap yang dimiliki berupa mebel, peralatan kantor, 

kendaraan, dan mesin sebagai alat pendukung untuk melaksanakan kegiatan 
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operasionalnya. Harga perolehan untuk keseluruhan aset tetap yaitu 

Rp21.267.206.608,00 kemudian aset tetap tersebut disusutkan dengan total 

penyusutan Rp18.960.535.777,00. Nilai buku aset tetap diperoleh dari harga 

perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan, dimana nilai buku untuk 

keseluruhan aset tetap yaitu Rp3.145.515.682,00.  

Pada PT Gapura Angkasa Cabang Denpasar terdapat beberapa aset tetap 

yang sudah habis masa ekonomisnya dan aset tetap yang rusak, dari total nilai 

buku seluruh aset tetap, nilai aset tetap yang rusak adalah Rp167.815.332,00 

yang datanya dapat dilihat pada lampiran 2. Nilai buku dari aset tetap yang 

sudah rusak bernilai cukup besar. Nilai aset tersebut cukup besar/signifikan 

maka jika dilakukan pelepasan, perusahaan mengalami rugi akibat kerusakan 

aset, karena nilai wajar akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan tidak 

tersaji secara wajar atau yang sebenarnya. Hal tersebut membuat perusahaan 

belum melakukan pelepasan atas aset tetap yang rusak dan habis masa 

ekonomisnya, otomatis aset tersebut masih tercantum dalam daftar aset tetap, 

dengan demikian perusahaan belum melakukan penganggaran kembali untuk 

aset baru yang mengakibatkan aktivitas operasional perusahaan akan 

terganggu. Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada PT. Gapura 

Angkasa Cabang Denpasar”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka pokok 

permasalahan pada penelitian ini adalah:  

1.2.1 Bagaimanakah perlakuan akuntansi Aset Tetap pada PT. Gapura 

Angkasa Cabang Denpasar? 

1.2.2 Apakah perlakuan akuntansi Aset Tetap pada PT. Gapura Angkasa 

Cabang Denpasar sudah sesuai dengan PSAK No. 16? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah pada data aset tetap 

berwujud perusahaan tahun 2023. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah: 

1.4.1 Untuk mengetahui perlakuan akuntansi Aset Tetap pada PT. Gapura 

Angkasa Cabang Denpasar. 

1.4.2 Untuk mengetahui perlakuan akuntansi Aset Tetap pada PT. Gapura 

Angkasa Cabang Denpasar sudah sesuai dengan PSAK No. 16. 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1.5.1 Bagi Mahasiswa 

Dengan penelitian ini diharapkan mahasiswa menerapkan ilmu 

pengetahuan yang didapat di bangku kuliah sehingga nantinya dapat 

menambah wawasan mahasiswa mengenai aset tetap agar tetap 

mengacu pada ketentuan Standar Akuntansi Keuangan. 

1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi, masukan, dan tolak 

ukur dalam melakukan penelitian sejenis nantinya khususnya 

mengenai akuntansi aset tetap serta menambah bahan bacaan di 

perpustakaan Politeknik Negeri Bali. 

1.5.3 Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan bahan 

pertimbangan bagi perusahaan agar perlakuan akuntansi aset tetap 

yang diterapkan mengacu pada PSAK No. 16 tentang aset tetap 

menjadi lebih baik lagi sehingga operasi perusahaan berjalan dengan 

lancar. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai perlakuan akuntansi 

aset tetap pada PT. Gapura Angkasa Cabang Denpasar dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

5.1.1 Perlakuan Akuntansi Aset Tetap 

Perlakuan akuntansi aset tetap pada PT. Gapura Angkasa Cabang 

Denpasar dalam pengakuan aset tetap yakni diakui jika aset tersebut 

memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi, cara 

perolehannya yaitu dengan pembelian tunai. Pengukuran aset tetap 

diukur sebesar biaya perolehan aset beserta biaya-biaya yang 

dikeluarkan sampai aset tetap tersebut siap digunakan dan sudah 

menggunakan mata uang rupiah, sedangkan penyusutan aset tetap 

dilakukan setiap periode yang menggunakan metode garis lurus. 

Pengungkapan aset tetap disajikan dalam laporan posisi keuangan yang 

dinyatakan sebesar nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi 

akumulasi penyusutan dan pada laporan laba rugi untuk beban 

depresiasi setiap periode namun dalam pelepasan aset tetap belum 

dilakukan secara teratur, karena masih terdapat aset yang habis masa 

ekonomisnya dan aset yang sudah rusak masih tercantum di data aset 

tetap perusahaan.
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5.1.2 Perlakuan Akuntansi Aset Tetap dibandingkan dengan PSAK No. 

16 

Pengakuan aset tetap pada PT. Gapura Angkasa Cabang Denpasar 

sudah sesuai dengan PSAK No. 16. Pengukuran aset tetap dan 

penyusutan aset tetap pada PT. Gapura Angkasa sudah sesuai dengan 

PSAK No. 16 yaitu diukur dengan menggunakan nilai mata uang 

Rupiah dan sebesar biaya perolehan sesuai dengan terjadinya transaksi 

serta melakukan penyusutan setiap periode. Sedangkan, pengungkapan 

aset tetap pada PT. Gapura Angkasa belum sesuai dengan PSAK No. 

16, dimana pengungkapan aset tetap sudah disajikan dalam laporan 

keuangan perusahaan namun pada pelepasan aset tetap belum dilakukan 

secara teratur. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas sebagai bahan masukan untuk perusahaan 

ke depan, agar melakukan stock opname setiap tahunnya sehingga diketahui 

aset yang habis pakai dan aset yang siap digunakan untuk kegiatan operasional 

perusahaan. Hal tersebut bertujuan agar nantinya PT. Gapura Angkasa Cabang 

Denpasar bisa melakukan penganggaran kembali untuk aset yang sudah rusak 

dan habis pakai demi menunjang kenyamanan dan kelancaran kegiatan 

operasional perusahaan. 
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